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Lampiran 1. Surat Survei Awal 

SURAT SURVEI AWAL 
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Lampiran 2. izin Melaksanakan Penelitian 
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 Laìmpiraìn 3. Lembaìr Persetujuan Menjadi Responden Studi Kasus 
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Laìmpiraìn   4. Lembaìr Kuisioner 
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Lampiran 5. SOP Minum Obat 

                      

SOP MINUM OBAT 

 

SOP KOMPRES HAÌNGAÌT 

No. Responden     : 

Naìmaì Peneliti      : 

NIM                      : 

Pengertian Pemberian dan pengawasan minum obat TB adalah 

tindakan keperawatan yang dilakukan secara 

langsung oleh perawat atau pengawas menelan obat 

(PMO) untuk memastikan bahwa pasien TB paru 

mengonsumsi Obat Anti Tuberkulosis (OAT) secara 

rutin, tepat dosis, tepat waktu, dan tepat cara 

sesuai dengan protokol pengobatan TB nasional 

(DOTS). 

Tujuan 1. Menjamin kepatuhan pasien TB dalam 

mengonsumsi obat secara tuntas. 

2. Mencegah resistensi OAT (terutama MDR-

TB dan XDR-TB) 

3.  Meningkatkan kesembuhan pasien TB dan 

menurunkan angka kekambuhan. 

4.  Mengurangi risiko penularan TB kepada 

orang lain. 

5. Memberdayakan keluarga sebagai 

pendukung kepatuhan pasien (PMO). 

6. Meningkatkan kualitas asuhan keperawatan 

berbasis profesionalisme. 

 

Indikasi 1. Semua pasien TB paru (dewasa/lansia) yang 

menjalani pengobatan OAT fase intensif dan 

lanjutan. 

2. Pasien TB paru yang diobati secara rawat 

jalan atau rawat inap. 

3. Pasien TB baru, kambuh (relaps), putus obat 

(default), atau gagal pengobatan 
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Kontraindikasi 1. Pasien dalam kondisi tidak sadar atau tidak 

dapat menelan (harus melalui jalur lain 

sesuai instruksi medis). 

2. Pasien dengan efek samping berat OAT 

yang sedang dalam evaluasi dokter 

(hepatotoksik, sindrom Steven-Johnson, dll). 

3. Pasien dengan alergi parah terhadap salah 

satu komponen OAT (perlu regimen 

alternatif dari dokter). 

4. Pasien dengan gangguan mental berat tanpa 

pendamping, yang tidak dapat dipastikan 

kepatuhannya. 

 

Tahap Persiapan Persiapan Perawat 

1. Cuci tangan menggunakan sabun atau handrub. 

2. Memakai APD sesuai kebutuhan (minimal 

masker medis). 

3. Memahami status dan riwayat pengobatan 

pasien. 

4. Menyiapkan alat dan dokumentasi (form 

PMO/TB 01, pena, kartu minum obat, gelas air 

putih) 

 

Persiapan Pasien 

1. Pastikan pasien sadar, kooperatif, dan siap 

menerima edukasi. 

2. Tanyakan apakah pasien makan sebelumnya 

(untuk mengurangi mual akibat OAT). 

3. Edukasi singkat tentang manfaat dan efek 

samping ringan yang mungkin terjadi. 

4. Pastikan pasien tidak sedang muntah berat atau 

mengalami gangguan menelan. 

 

Persiapan Obat 

1. Siapkan OAT sesuai regimen: fase intensif 

(RHZE) atau lanjutan (RH). 

2. Pastikan obat tidak kadaluwarsa, bentuk dan 

warna tablet sesuai. 

3. Siapkan air minum bersih (gelas/mineral botol 

kecil) 

 

 

 

Tahap Pelaksanaan 1. Cuci tangan dan gunakan APD 

2. Verifikasi identitas pasien 

3. Jelaskan tindakan dan tujuan 

4. Tanyakan kondisi pasien 

5. Siapkan dan tunjukkan obat OAT Yakinkan 

pasien melihat jenis dan jumlah 

6. Amati proses menelan 
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7. Dokumentasikan pemberian obat 

8. Edukasi ulang jika perlu 

9. Evaluasi kepatuhan dan kondisi 

 

Terminasi 

 

 

  

1. Beri penguatan motivasi untuk melanjutkan 

pengobatan hingga tuntas 

2.  Beri tahu jadwal minum obat berikutnya 

(setiap hari/sesuai regimen). 

3. Anjurkan pasien membuat pengingat minum 

obat (alarm HP, catatan di dinding). 

4. Ucapkan terima kasih atas kerja samanya. 

5.  Catat dan laporkan hasil observasi ke 

perawat penanggung jawab dan tim TB 

puskesmas. 

6. Cuci tangan kembali 
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Lampiran 6. Data Hasil Penelitian 
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Lampiran 7. Surat Ethical Clearance 
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Lampiran 8. Surat Izin Selesai Penelitian 
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Lampiran 9. Booklet 
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Lampiran 10. Lembar Konsultasi Bimbingan 
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Lampiran 11. Dokumentasi Melakukan Tindakan 

Dokumentasi penelitian Di Desa Sitinjo Kabupaten Dairi  

Nama: Rolin Marliana Manik 

Nim   : P07520422040 
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